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Ragam Bahasa Pelukis Muda di Edwin Gallery

Tuban, DenPos

Selelah sukses memamerkan
kaiya sejumiah pelukis ternama—
termiasuk di dalamnya perupa Ny-
oman Erawan dan Herd Dono— 24
Maret [alu, Edwin's Gallery, Tuban
kembali menggelar hasil karva para
pelukis muda di galer setempat.
!‘!rm: m yang berlajuk "Ragam
Bahasa Pelukis Muda” terse tml
berlangsung sebulan penuh— 16
Juli-16 Agustus 1999, menampil-
kan sekitar 40 karya lukisan.

‘ada pameran vang kedua ka-
tinva di Bali ind, Galer! Edwin's
menampilkan 12 pelukis muda
vang dipandang berbakal, punya
cara pandang dan ungkapan
erkarakier mengenai dunda kekd-

nian dan telah menujekicon ded!
kKasi tinggl dalam berkesenian.

Mercka, BungaJerult, Dial Yulian-
11, B3k Dk, Divanato, Juni Walanda-
. Laksmi. Shitoresimi, Sigil San

i, BSuraji dan Susilo Budi
Purmomo, sera poelulls don

4 3al

"'No Limits" karya Pande Ketut Taman dan “Malam ‘98" karya Si
disertakan dalam pameran “Ragam Bahasa Pelu

1 Nyorman Masriadl, 'Wayan Danu)
dan Pande Ketut Taman.

Walau para pelukis Ini relatil
muda, kata Edwin Rahaveljo—pe-
milik gateri—, mereka telah men-
unjukkan keunikan dalam berba-
hasa seni lukis, Mereka berani
tampil melalui individualisme mas-
ing-masing funa menvatakan
persepsi atas dunia masa king.

“Atas pertimbangan flu, saya
tidak menunggu lebih lama ]ng,:
untulk memamerkan karya-karya
mereka, Sebab banyak makna
menarik yang layak dimasyar-
akatkan. Dan. kami berupaya
memunculkan makna dan nuan-
sa baru dar kesegaran karva merne-
ka untuk dapal dinikmati oleh
para pecinta seni. khususnya seni
lukis Indenesia,” ujarmya.

Sementara itu pengamat bu-
daya M. Dwi Martanto menilai, ada
Leberapa kecenderungan dalam
bersikap vang berkembang di ka-

langan seniman muda— secara
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pengarubi tampilan pemilihan
subjject matter dalam karyanya.
Kecenderungan  lersebut  di
antaranya, mercka lebih bebas
menatsirkan realitas sesual den-
gan kata hatinya. Selain ftu, mere-
lea lebih berani untulk memaknai
ungkapan-ungkapan apa saja se-
cara lermng-lerangan, walaupun
itu harus menggambarkan bagi-
an-bagian tubuh vang blasanya di-
anggap tabu dan sensitil,

Apa yang mengemuka tersebut,
katanya, tidak bisa dipisahkan
dari gejala sosial budaya yang fak-
tanya menuntut orang lebih cepat
bertindak, berkata asertil dan
transparan. "Basa-basi tidak lagi
menjadi pertimbangan penting.
Formalisme dan formulaisme
dalam berbahasa sudah dilingg-
alkan,” ujarnya, Halitu, kala Dwi,
tampak dalam karya-kaya pars
pelukis muda yang bérpameran
kali inl. (lamn)
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